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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas
rahmat dan hidayah-NYA, penulis dapat menyelesaikan tesis dengan judul
“Tanggung Jawab Hukum Rumah Sakit terhadap Tindakan
Pengikatan (fiksasi) pada Penderita Gangguan Jiwa di Rumah Sakit
Jiwa Daerah Dokter Amino Gondohutomo Semarang”

Tesis ini disusun sintuk-menelti sejauhmana. fanggung jawab
hukum rumah sakit” terhadap tindakan  pengikatan yang “dilakukan
terhadap pasien gangguan jiwa di-RSJDAC Semarang. Sebagaimana
diketahui bahwa' pasien gangguan jiwa adalah pasien- vang. tidak
kompeten berdasarkan perundang-undangan yang berlaku, sehingga
segala sesuatu yang berhubungan dengan tindakan medik yang ditujukan
Kepada pasien gangguan jiwa disubstifusikan kepada wali atau keluarga
terdekat. Tesis ini juga merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Magister Hukum Kesehatan di Universitas Katholik Scegijapranata
Semarang.

Suatu hasil karya yang luar biasa yang memberikan kebahagiaan
tersendiri bagi penulis, walaupun disadari karya uni masih jauh’ dari
sempurna Sebagal manusia biasa penulis menyadar sepenuhnya bahwa
di dalam penyusunan tesis ini masih sangat sederhana, hatini disebabkan
masih terbatasnya waktu yang ada pada diri_pepulis. Untuk itu demi
kesempurnaan tesis ini, kritik dan saran akan penulis terima dengan
senang hati.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya atas segala bantuan,
pimbingan dan dorongan semangat yang telah diberikan kepada penulis

dalam membantu penulisan tesis ini, terutama kepada |
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sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan akademis mulai dar
awal sampai akhir penulisan tesis ini.
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selalu memberikan doa kepada penulis selama penyusunan tesis in
Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu
namanya yang secara langsung membantu dalam penyusunan tesis
ini.

Akhir kata semoga kebaikan dan budi Bapak/lbu/Saudara/i yang

telah memberikan bantuan dengan penuh keikhlasan kepada penulis

dalam penyusunan tesis ini mendapat palasan dari Allah SWT, Amien
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hukum kesehatan.

Semarang, = Maret 2012

Penulis

Rudy Widiyanto
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ABSTRAK

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna,
dalam kaitannya dengan tanggung jawab hukum, pada prinsipnya rumah
sakit bertanggung jawab secara perdata selain itu rumah sakit juga
bertanggung jawab atas perbuatan melawan hukum dan wanprestasi,
terhadap semua kegiatan yang dilakukan oleh tenaga kesehatannya.

Metode pendekatan dalam peneiitian ini adalah metode
pendekatan yuridis sosiologis/empiris (socio-legal approach) dan deskriptif
analitis. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Data yang dikumputkan meliputt data primer dan
sekunder

Hasil penelitian dapat-dike&tahui-bahwa.tindakan-pengikatan yang
dilakukan terhadap pasiep” gangguan jiwa tidak dapat d|kategankan
sebagai pelanggaranshukdm yang melanggar hak-hak pasien dan rumah
sakit jiwa sebagal /institush pelayanan -kesehatan jiwa, tidak bisa
bertanggung jawab Secara hukum terhadap tindakan pengikatan yang
dilakukan pada pasien gangguan jiwa. Berdasarkan PERMENKES RI
Nomor 260/MENKES/PER/N/2008 tentang persetujuan tindakan ‘medik,
informed epnsent digunakan sebagal sarana yuridis dalam hubungan
terapeutik termasuk-dalam tindakan fiksasi, bahwa segala sesuatu yang
dilakukan terhadap pasien harus mendapal persetujuan, kecuali dalam
kondisi emergensi dan untuk menyelamalkan jiwa manusia Dalam
perspektif hukum perdata bahwa tindakan pengﬁ:atan yang dilakukan
terhadap pasign gangguan jiwa dan sesuai-dengan standar operasional
prosedur pendikatan rumah sakit, tidak dapat diklasifikasikan sebagai
perbuatan malawan hukum atau wanprestasi, kecuali jika terjadi risiko
yang menimbulkan komplikasi penyakit dari akibat lindakan yang
dilakukan, maka berakibat munculnya tanggung jawab hukum.

Kata Kunci . Tanggung.Jawab Hukum, Rumah Sakit, Pengikatan, Pasien
Gangguaniiwa.
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ABSTRACT

The hospital 1s a health care institution that organizes a complete
personal health services, in relation to legal liability, in principle, the
hospital 1s responsible for civil hospital but it was also responsible for tort
and breach of contract, of all the activites carried out by skilled his health

Method of approach in this study is the method of apprecach to
jundical sociologicallempirical (socio-legal approach) and descriptive
analysis. Sampling in this study using purposive sampling method. Data
collected includes primary and secandary data

The results can be seen that the binding action is performed on
mental patients can not be.categorized as an offense that violates the
rights of patients and the mental hospital as an institution af tmental health
services, can not be held legally responsible dor actions perfermed on the
binding of mental patients. Based Permenkes No.
250/MENKES/PERANINZ2008 about-medical consentrinformed consent is
used as a means of juridical i the therapeutic relationship is included In
the act of fixation, that everything is done to the patient should be
approved exceptin emergency conditions and to save the human soub.In
the perspective of civil law that the act of binding is done on mental
patients and standard operating procedures In accordance with the
binding of the hospital, can not be classifiedas an unlawful act or default,
unless there 8 risk of complications from the digease due to the action
taken, it resulted in the emergence legal responsibilities.

Keyweords . Liapility, Hospital. Binding, Patient Mental Disorders
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